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ABSTRACT 

 

This thesis discusses the Sui Generis Regime Analysis in the Use of Geo Stationary 

Orbit According to the Principles of Space Law. This study uses a juridical 

normative research method, by analyzing primary data in the form of conventions, 

international agreements and regulations related to the use of Geo Stationary Orbit 

by developed and developing countries. Formulation of the problems obtained 

related to the application of the principles of space law related to the use of Geo 

Stationary Orbit (GSO) by developed countries and developing countries and the 

application of the sui generis regime in regulating the use and utilization of Geo 

Stationary Orbit (GSO) in space based on legal perspective space. In the first 

formulation of the problem, it was found that the use of GSO by developed and 

developing countries was in accordance with the principles of space law, such as the 

principle of equiatble access which explains the use of space must be accessible to 

all countries without exception, then based on the principle of freedom of use which 

explains the use of space is free to be used by developed countries and developing 

countries, is also in accordance with the principle of non-appraisal which states 

there is no claim of sovereignty by a country against the space area, and the 

principle of exclusively for peaceful purposes which states that any exploration and 

use of space activities including the use of satellites must be carried out for peaceful 

purposes and for the good of all humanity. In the second formulation of the problem, 

the basis for the submission of the rule of Sui Generis Regime in the use of GSO, 

based more on the utilization of the space area, must prioritize for the good of all 

humanity and can be a legacy of humanity and maintain the sustainability of the 

GSO orbit region resources in the long run, and can be mutually responsible based 

on the point of view of equality or difference of the interests of all countries so that it 

is expected to be able to provide justice and peace. 

. 

  Keywords : Sui Generis Regime, GSO, Space Law Principle 
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RINGKASAN 
 

Tesis ini membahas mengenai Analisis Sui Generis Regime dalam Penggunaan Geo 

Stationary Orbit Menurut Prinsip Hukum Ruang Angkasa. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian normatif yuridis, dengan menganalisis data primer 

berupa konvensi, perjanjian internasional dan regulasi terkait Penggunaan Geo 

Stationary Orbit oleh negara maju dan negara berkembang. Rumusan masalah yang 

didapatkan terkait penerapan prinsip-prinsip hukum ruang angkasa terkait dengan 

penggunaan Geo Stationary Orbit (GSO) oleh negara-negara maju dan negara 

berkembang dan penerapan sui generis regime dalam mengatur penggunaan serta 

pemanfaatan Geo Stationary Orbit (GSO) dalam antariksa berdasarkan perspektif 

hukum ruang angkasa. Pada rumusan masalah yang pertama, ditemukan bahwa 

dalam penggunaan GSO oleh negara maju dan negara berkembang sudah sesuai 

berdasarkan prinsip hukum ruang angkasa, seperti prinsip equiatble access yang 

menjelasakan pemanfaatan ruang angkasa haruslah dapat diakses oleh semua negara 

tanpa terkecuali, lalu berdasarkan prinsip freedom of use yang menjelaskan 

pemanfaatan ruang angkasa bebas digunakan oleh negara maju maupun negara 

berkembang, sudah sesuai juga dengan prinsip non approriation yang menyatakan 

tidak ada klaim kedaulatan oleh suatu negara terhadap wilayah ruang angkasa, serta 

prinsip exclusively for peaceful purposes yang menyatakan bahwa setiap aktivitas 

eksplorasi dan pemanfaatan ruang angkasa termasuk pemanfaatan satelit harus 

dilaksanakan untuk tujuan damai dan untuk kebaikan semua umat manusia. Pada 

rumusan masalah yang kedua, dasar pengajuan dibuatnya aturan Sui Generis Regime 

dalam penggunaan GSO, lebih didasarkan pada pemanfaatan wilayah ruang angkasa, 

harus mengutamakan untuk kebaikan seluruh umat manusia dan dapat menjadi 

warisan umat manusia serta menjaga keberlangsungan sumber daya wilayah orbit 

GSO dalam jangka panjang, dan dapat saling bertanggung jawab berdasarkan sudut 

pandang persamaan ataupun perbedaan kepentingan semua negara sehingga 

diharapkan mampu memberikan keadilan dan kedamaian. 

Kata kunci : GSO, Sui Generis Regime, Prinsip Hukum Ruang Angkasa 
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